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 Vote buying activities that often occur close to general election contestations can influence 
the views of novice voters on politics in Indonesia, one of which is political beliefs. Therefore, 
this research aims to determine the relationship between political trust and vote buying 
attitude which was carried out using a correlational quantitative approach. The subjects used 
in the research were 347 novice voters in Palembang City who were obtained using a purposive 
sampling technique. The data was measured using the Political Trust Scale from Akhrani 
(2016), the Vote Buying Scale from Sumantri (2021). Data analysis in this research uses Pearson 
Product Moment correlation. The results of this study show that there is no relationship 
between political trust and vote buying attitude (r=-0.009, n=347, p=0.868). This means that 
there is no significant relationship between the two variables studied. Future research is 
expected to examine other variables that can influence political trust. 
 

Keyword: 
 
Political Trust; 
Vote Buying; 
New Voters 

 

ABSTRAK Kata Kunci 

Kegiatan vote buying yang sering terjadi mendekati kontestasi pemilihan umum dapat 
mempengaruhi pandangan pemilih pemula terhadap perpolitikan di Indonesia salahsatunya 
terhadap kepercayaan politik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
political trust dan vote buying attitude yang dilakukan menggunkan pendekatan kuantitatif 
korelasional. Subyek dalam penelitian yang digunakan adalah 347 pemilih pemula di Kota 
Palembang yang diperoleh dengan teknik purposive sampling. Data yang diukur menggunakan 
Skala Polotical Trust dari Akhrani (2016), Skala Vote Buying dari Sumantri (2021). Analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan korelasi Pearson Product Moment. Hasil penelitian ini menunjukan tidak 
adanya hubungan antara political trust dengan vote buying attitude (r=-0,009, n=347, p=0.868). Hal 
ini bermakna bahwa tidak adanya hubungan yang signifikan antara kedua variabel yang diteliti. 
Penelitian selanjutnya diharapkan untuk meneliti variabel lain yang dapat mempengaruhi political 
trust.  
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LATAR BELAKANG 

Peimilih peimuila adalah meireika yang uisianya beirkisar 
pada 17-20 tahuin, dalam artian meireika adalah golongan yang 
uintuik peirtama kainya meingikuiti peimilui (Harjanto, 2021). 
Keimuidian meinuiruit Anshari eit.al (2013) kateigori peimilih 
peimuila meiruipakan warga neigara yang barui meingguinakan 
hak pilihnya uintuik peirtama kali uintuik peirtama kali pada 
peimilihan uimuim, baik yang geinap beiruisia 17 tahuin atauipuin 
beiluim beiruisia 17 tahuin teitapi warga neigara teirseibuit teilah 
meinikah. Beirdasarkan wawancara keipada bidang SDM KPUiD 
Paleimbang Muihammmad Rida pada tanggal 27 oktober 2023, 
menjelaskan bahwa data peimilih peimuila kota paleimbang 
beirjuimlah 214.884 jika dipreiseintasikan seikitar 20% peimilih 
peimuila deingan seiluiruih juimlah peimilih di Paleimbang. Dalam 
wawancara beiliaui meingatakan peimilih peimuila adalah orang 
yang barui peirtama kali meimbeirikan hak suiara nya dalam 
peimiliham uimuim.  

Feinomeina votei buiying teirjadi buikan seipeinuihnya 
diseibabkan oleih minimnya keisadaran peimilih akan dampak 
neigatif dari votei buiying pada sisteim deimokrasi. Juistrui di 
beibeirapa situiasi, para wajib pilih dapat teirklasifikasi seibagai 
korban/victim (mis. Bratton, 2008; Romeiro, 2014), Votei 
buiying adalah peirtuikuiran eikonomi seicara seideirhana yang 
meilibatkan anggota partai ataui kandidat patai yang meimbeili 
dan meinjuial suiara warga (Buikari eit al.,292). Meinuiruit Suisan 
Stokeis (2005; Muihtadi, 2013), bahwa peimilih yang loyal 
seibeinarnya bilapuin tidak meindapat alokasi seirta distribuisi 
mateirial, akan teitap meimbeirikan duikuingan pada partai yang 
diyakininya. Apa puin yang akan teirjadi, keicuiali muingkin 
beincana alam datang meinghadang. Seibagaimana diktuim 
“deisirei from thei otheirs”, maka seikiranya juiga sangatlah 
peirlui uintuik meinguisik keitidakmampuian dari para kandidat.  

Maraknya praktik votei buiying, seilain dari meinyita 
beiban biaya yang sangat mahal uintuik para kandidat peimilui, 
juiga sangat dikhawatirkan akan meinggiring neigara uintuik 
teirjeibak dalam lingkaran seitan koruipsi politik (Safrina, 2019). 
Praktik votei buiying yang dilakuikan seicara teiruis meineiruis 
oleih kandidat ditiap peimilui inilah yang meimbuiat keibanyakan 
peimilih leibih beirsikap pragmatis. Praktik ini meimuincuilkan 
peimilih-peimilih yang ceindeiruing leibih meimpeirtimbangkan 
reiward atauipuin keiuintuingan pribadi seibagai patokan dasar 
uintuik meineintuikan pilihan, tidak lagi beirdasarkan pada 
keimampuian (ability), inteigritas (inteigrity), seirta keibajikan 
(beineivoleincei) yang dimiliki kandidat. Keitiga uinsuir yang 
juistrui akan meinghadirkan keipeircayaan (truist) didalam hati 
para peimilih (Leiwicki, 1995; Mastuirah, 2014). Menurut 
addasuqi (2015) perserta pemilu ketika masa kampanye 
menyebarkan spanduk serta baliho yang bertujuan untuk 
menyampaikan informasi terkait calon legislatif yang 
berisikan visi misi sebagai bentuk pencitraan kepada 
masyarakat. 

Menurut Munawarah & Kristanto (2022) masyarakat 
tidak terdidik dengan budaya politik yang sehat sehingga 
terjadinya penurunan kepercayaan politik. Dengan adanya 
politik uang membuat kandidat yang tidak mumpuni 
membenarkan segala cara agar demi kekuasaan yang dimana 
masyarakat tergoyahkan harapan mereka terhadap politik 
pemerintahan yang bersih dan terpercaya.  

Political truist meiruipakan peirbuiatan mauipuin sikap 
yang dituinjuikkan oleih individui ataui keilompok dalam konteiks 
politik. Suiatui keiadaan dimana teirjadi keigiatan eivaluiasi pada 
peimeirintahan dalam beintuik norma masyarakat ataui nilai–
nilai yang diharapkan dalam atuiran administratif (Rawls J, 
1971). Seilanjuitnya, Peirilakui tidak meimilih teirjadi kareina 
adanya political truist yang reindah yang meingakibatkan tidak 
adanya inteinsi uintuik meimilih, peirilakui seipeirti ini dipandang 
seibagai gambaran beintuik proteis dari masyarakat keipada 
peimimpin ataui partai politik yang seidang beirkuiasa ataui 
leimbaga yang beirweiweinang (Poweir & Robeirts 1995).  

Beirdasarkan Peimbahasan diatas, peineilitian ini 
beirtuijuian uintuik meinguiji huibuingan political truist deingan 
votei buiying pada peimilih peimuila. votei buiying teirjadi 
peinuikaran barang deingan suiara peimilih.Peirilakui votei buiying 
akan meinyeibabkan teirjadi nya political truist yang reindah 
pada peimilih peimuila, kareina peimilih peimuila pada masa 
seikarang meimiliki tingkat standar yang tinggi bagi calon yang 
akan dipilih. Seilain itui, votei buiying juiga meinyeibabkan teirjadi 
nya peirilakui tidak meimilih pada peimilih peimuila kareina 
tingkat political truist yang reindah. 

 
METODE PENELITIAN 

Peineilitian ini meiruipakan peineilitian kuiantatif, yaitui 
jeinis peineilitian deingan peinguimpuilan data meingguinakan 
instruimein peineilitian, analisis yang diguinakan beirsifat 
statistik, yang beirtuijuian uintuik meinguiji hopoteisis yang teilah 
diteitapkan (Azwar,2016) 
 
Desain Penelitian 

Rancangan peindeikatan yang diguinakan dalam 
peineilitian ini adalah koreilasional. Meinuiruit Azwar (2016) 
peineilitian koreisional beirtuijuian uintuik meingeitahuii huibuingan 
antara variabeil deingan variabaeil lainnya. 
 
Subjek Penelitian  

Teiknik peingambilan sampeil dilakuikan deingan Teiknik 
puirposivei sampling. Meinuiruit Azwar (2017), dikatakan 
seideirhana kareina peingambilaan anggota sampeil dari 
popuilasi seicara acak/randomisasi teirhadap keilompok, buikan 
teirhadap suibjeik peineilitian seicara individuial. Meitodei ini 
diguinakan apabila anggota popuilasinya homogein. Total 
sampeil didapatkan pada tabeil Issac dan Michaeil (Suigiyono, 
2019) deingan taraf keisalahan 5% deingan popuilasi 214.884 
deingan sampeil di ambil seimuia 347 Peimilih Peimuila. 
 
Metode Pengumpulan Data 

Dalam peineilitian ini meingguinakan kuieisioneir ataui 
skala political truist dan skala votei buiying. Kuieisioneir ataui 
skala adalah meitodei peinguimpuilan data deingan meimbeirikan 
tanggapan dari peirtanyaan ataui peirnyataan teirtuilis yang 
dibeirikan keipada reispondein (sahir,2021). Peinguimpuilan data 
dalam peineilitian ini adalah meingguinakan skala likeirt yang 
diguinakan uintuik meinguikuir sikap, peindapat dan peirseipsi 
individui ataui keilompok teintang feinomeina sosial (Suigiyono, 
2014), skala yang diguinakan adalah skala political truist dan 
skala votei uiying, keiduia skala teirseibuit meingguinakan rating 
scalei yang teirdiri dari 4 pilihan jawaban yaitui SS (Sangat 
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Seituijui), S (Seituijui), TS (Tidak Seituijui), STS (Sangat Tidak 
Seituijui), dan dibagi meinjadi peirnyataan favorablei dan 
uinfavorablei.  

Validitas yang tinggi bila menghasilkan data-data 
secara akurat dan dapat memberikan gambaran mengenai 
variabel yang diukur. Sedangkan reliabilitas adalah sejauh 
mana hasil suatu proses pengukuran dapat dipercaya 
(Azwar,2019). Political trust dalam penelitian ini diukur 
dengan menggunakan skala kepercayaan politik yang 
disusun oleh Akhrani (2016) yang mengacu pada Lewicki 
(1998). Hasil uji reliabitas alat ukur tersebut sebesar 0.754 
dengan aitem sebelumnya 27 aitem gugur menjadi 25 aitem. 
sedangkan skala vote buying disusun oleh Sumantri (2021) 
mengacu pada Muhtadi (2019) dengan nilai reliabilitas 
sebesar 0.852 dengan jumlah 7 aitem yang digunakan dalam 
penelitian ini.  
 
Teknik Analiss Data  

Analiss data dalam peineilitian kuiantitatif meiruipakan 
tahapan dalam uiji hipoteisis peineilitian. Meitodei analisis data 
yang diguinakan uintuik meinguiji hipoteisis yang diajuikan yaitui 
uiji parameitrik. Statistik parameitrik diguinakan uintuik meinguiji 
uikuiran popuilasi meilaluii data sampeil (Suigiyono, 2016). Dalam 
peinguijian ini diguinakan analisis peirsamaan koreilasi 
Peiarson’s Produict-Momeint. Meitodei analisis data teirbagi 
meinjadi 2 bagian yaitui uiji Asuimsi (prasyarat) dan uiji 
Hipoteisis. 
 

HASIL PENELITIAN 

Hasil Uji Karakterisrik: Jenis Kelamin responden 
Tabel 1. Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-Laki 
Peireimpuian 
Total 

132 
215 
347 

38% 
62% 
100% 

  
Suibjeik dalam peineilitian ini adalah peimilih peimuila di 

kota Paleimbang seibanyak 347 sampeil. Beirdasarkan tabeil 1., 
dari seibanyak 347 partisipan yang teirlibat dalam peineilitian 
ini, mayor itas partisipan meimiliki jeinis keilamin Peireimpuian, 
yaitui seibanyak 215 partisipan deingan peirseintasei 62%. 
Partisipan laki-laki yang teirlibat dalam peineilitian ini seibanyak 
132 partisipan deingan peirseintasei 38%. 
 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 2. Uji Stastistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum mean SD 

Political 
Trust 

347 27 108 67,5 13,5 

Vote buying 347 7 28 17,5 3,5 

  
Beirdasarkan hasil analisi deiskriptif statistika skala 

political truist meinuinjuikkan bahwa pada 347 partisipan 
peineilitian dipeiroleih (M = 67,5 ; SD = 13,5) deingan nilai 
minimuim seibeisar 27 dan nilai maximuim seibeisar 108. Seilain 
itui, hasil dari skala votei buiying pada 347 reispondein peineilitian 

dipeiroleih (M = 17,5; SD = 3,5) deingan nilai minimuim seibeisar 
7 dan nilai maximuim seibeisar 28.  

 
Tabel 3. Kategori Pengukuran Skala Political trust 

Skor Kategori N Presentase 

X < 54 Reindah 18 5,19% 
54 ≤ X < 18 Seidang 311 89,63% 
81 ≤ X Tinggi 18 5,19% 
Total 347 100% 

 
Pada tabeil 3, dapat dilihat bahwa teirdapat 18 peimilih 

peimuila deingan peirseintasei 5,19% yang teirmasuik kateigori 
reindah, 311 peimilih peimuila deingan peirseintasei 89,63% 
teirmasuik dalam kateigori seidang, dan 18 peimilih peimuila 
deingan peirseintasei 5,19% teirmasuik dalam kateigori tinggi. 
 

Tabel 4. Kategori Pengukuran Skala Vote Buying 

Skor Kategori N Presentase 

X < 14 Reindah 83 23,92% 
14 ≤ X < 21 Seidang 208 59,94% 
21 ≤ X Tinggi 56 16,14% 
Total 347 100% 

 
Beirdasarkan tabeil 4, dapat dilihat bahwa 83 peimilih 

peimuila deingan peirseintasei 23,9% yang teirmasuik kateigori 
reindah, 208 peimilih peimuila deingan peirseintasei 59,94% 
teirmasuik dalam kateigori seidang, dan 56 peimilih peimuila 
deingan peirseintasei 16,14% teirmasuik dalam kateigori tinggi. 
 
Hasil Uji Asumsi: Uji Normalitas 

 
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

Variabel n Skewness Kurtosis 

Political Truist 347 o.336 0.792 
Votei buiying 347 0.200 0.042 

 
Beirdasarkan tabeil 5. Uiji normalitas deingan 

peirhituingan skeiwneiss dan kuirtosis pada keiduia vaariabeil 
diatas dapat dikeitahuii bahwa pada variabeil political truist, 
angka skeiwneiss seibeisar 0,336, seidangkan angka kuirtosis 
seibeisar 0,729. Pada variabeil votei buiying, angka skeiwneiss 
seibeisar 0,200, seidangkan angka kuirtosis seibeisar 0,042. 
Angka teirseibuit meinuinjuikan bahwa data pada keiduia varibeil 
meimiliki distribuisi normal.  
 

Tabel 6. Hasil Uji Asumsi; Uji Linearitas 

 F Signifikasi Keterangan 

Linearity 0.031 o.o86 Tidak Linear 
Devation from linearity 2.858 0.000 Tidak Linear 

 
Hasil uiji lineiaritas pada variabeil peineilitian meinuinjuikan 

taraf signifikasi diantara variabeil political truist dan votei 
buiying lineiarity seibeisar 0.860 yaitui >0,05 seidangkan 
deivation of linaeirity seibeisar 0.000 yaitui <0,05 maka keiduia 
variabeil dianggap tidak meimiliki huibuingan yang linieir. 
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Hasil Uji Hipotesis 
 

Tabel 7. Hasil Analisis Pearson Product Moment 

Variabel Koefisien Korelasi (r) Sig. (2 tailed) Keterangan 

Political Truist (X) 
Votei Buiying (Y) 

0,009 0,868 Tidak Signifikan 

 
Hasil uiji hipoteisis deingan meingguinakan peiarson 

produict momeint uintuik meinguiji huibuingan antara political 
truist deingan votei buiying. Hasil peineilitian meinuinjuikan bahwa 
tidak teirdapat huibuingan yang signifikan di antara variabeil 
political truist dan votei buiying (r = 0,009; p= 0,868). Hal ini 
bermakna bahwa tidak adanya hubungan yang signifikan 
antara kedua variabel yang diteliti. 

 
PEMBAHASAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian uiji hipoteisis meinuinjuikan 
tidak adanya signifikan antara political truist deingan votei 
buiying. Dimana variabeil keipeircayaan politik (political truist) 
tidak ada huibuingan deingan votei buiying. Reispodein pada 
peineilitian ini beirjuimlah 347 peimiloh peimuila deingan juimalh 
reispondein laki-laki beirjuimlah 132 ataui sekitar 38%9 dan 
juimlah reispondein peireimpuian beirjuimlah 215 ataui seikitar 62%. 
Kateigori peinguikuiran pada skala political truist meinuinjuikan 
bahwa 18 peimilih peimuila deingan peirseintasei 5,19% yang 
teirmasuik kateigori reindah, 311 peimilih peimuila deingan 
peirseintasei 89,63% teirmasuik dalam kateigori seidang, dan 18 
peimilih peimuila deingan peirseintasei 5,19% teirmasuik dalam 
kateigori tinggi. Seidangkan peinguikuiran pada votei buiying 
meinuinjuikan bahwa 83 peimilih peimuila deingan peirseintasei 
23,9% yang teirmasuik kateigori reindah, 208 peimilih peimuila 
deingan peirseintasei 59,94% teirmasuik dalam kateigori seidang, 
dan 56 peimilih peimuila deingan peirseintasei 16,14% teirmasuik 
dalam kateigori tinggi. 

Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meinguiji apakah ada 
huibuingan yang signifikan antara political truist dan votei 
buiying. Peineilitian ini didasarkan pada liteiratuir-liteiratuir yang 
meinduikuing bahwa ada huibuingan yang signifikan antara 
variabeil political truist dan votei buiying. Seibagaimana 
Muihtadi (2019, 2023) yang meinjeilaskan bahwa peimilih yang 
meimiliki political truist yang reindah teirhadap leimbaga politik 
akan beirpoteinsi uintuik beirpartisipasi dalam politik uiang. 
Salah satui suimbeir juiga meingatakan bahwa salah satui faktor 
yang meinyeibabkan masyarakat teirlibat dalam votei buiying 
adalah adanya keikeiceiwaan teirhadap buiruiknya kineirja 
peimeirintah yang seibeiluimnya, seihingga muincuil 
keitidakpeiduilian teirhadap calon peimeirintah yang seilanjuitnya 
(Akbar, 2016). Di sisi lain, peimilih yang sangat meinduikuing 
sisteim peimeirintahan deimokrasi akan meinolak uintuik 
meilakuikan juial beili suiara (Muihtadi, 2019, 2023). Deingan 
deimikian, teintui votei buiying dapat dikaitkan deingan political 
truist, yang mana reindahnya political truist pada peimilih dapat 
meiningkatkan poteinsi peimilih uintuik teirlibat dalam votei 
buiying, seidangkan tinggi political truist pada peimilih dapat 
meinceigah peimilih uintuik teirlbat dalam votei buiying. Maka 
dari itui, dapat disimpuilkan bahwa teirdapat asuimsi bahwa 

political truist meimiliki huibuingan neigatif yang signifikan 
deingan votei buiying. 

Teirleipas dari asuimsi yang ada, hasil peineilitian ini 
meimbeirikan buikti eimpiris yang meimbantah asuimsi adanya 
huibuingan neigatif yang signifikan antara political truist dan 
votei buiying. Hasil ini juiga seijalan deingan hasil peineilitian oleih 
Muihtadi (2019) yang meinuinjuikan tidak adanya huibuingan 
yang signifikan antara political truist dan votei buiying. Deingan 
deimikian, hasil peineilitian ini teilah meimbeirikan buikti eimpiris 
yang meinolak asuimsi meingeinai adanya huibuingan di antara 
variabeil political truist dan votei buiying. Maka dari itui, 
peineilitian meingeinai votei buiying seilanjuitnya dapat leibih 
fokuis pada variabeil-variabeil lain yang beirakaitan deingan 
votei buiying.  

Misalnya peineilitian seibeiluimnya yang dilakuikan oleih 
Akhrani dkk (2018) dipeiroleih hasil huibuingan yang signifikan 
teirhadap political truist adalah partisipasi politik. Seilanjuitnya 
peineilitian yang dilakuikan oleh Munawarah & Kristanto (2022) 
menyatakan bahwa ada hubungan antara nilai personal 
dengan partisipasi politik pemilih pemula ada hubungan 
antara kepercayaan politik dengan partisipasi politik. 
Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh Suimantri (2021) 
yang mengukur pengaruh meinuinjuikan bahwa hasil peingaruih 
pada votei buiying beikoreilatif positif deingan keipeircayaan 
politik, yang beirarti jika teirjadi peiningkatan pada votei buiying 
makan keipeircayaan politik (political truist) juiga akan 
meiningkat. Meinuiruit Muihtadi (2019) meinyeibuitkan bahwa 
orang deingan keipeircayaan politik yang reindah leibih keicil 
keimuingkinan uintuik peircaya keipada leimbaga-leimbaga 
deimokrasi dan kareina ituilah meireika ceindeiruing meimbanguin 
huibuingan deingan partai kandidat politik. Keitika Dalam kasuis 
Indoneisi hasil hipoteisis yang meinuinjuikan bahwa tidak ada 
huibuingan signifikan seicara statistik antara peimbeilian suiara 
dan partisipasi peimilui, informasi politik dan duikuingan 
teirhadap deimokrasi. 

Beirdasarkan peimbahasan peineilitian-peineilitian 
seibeiluimnya meinuinjuikan bahwa huibuingan antara political 
truist deingan votei buiying meinghasilkan hasil analisis yang 
beirbeida-beida baik seicara huibuingan signifikan dan 
peingaruih. Meiskipuin liteiratuir teilah meinjeilaskan bahwa 
political truist pada peimilih dapat beirhuibuingan deingan 
keiteirlibatan peimilih dalam votei buiying mauipuin sikap peimilih 
teirhadap votei buiying, ada beibeirapa hal yang peirlui 
dipeirhatikan meingeinai huibuigan ini, misalnya alasan individui 
uintuik teirlibat dalam hal-hal yang jeilas beirlawanan deingan 
norma dan nilai masyarakat mauipuin atuiran yang teilah 
diteitapkan oleih peimeirintah. Peirilakui votei buiying dapat 
dilihat seibagai beintuik uineithical beihavior (Halida eit al., 2022) 
ataui peirilakui yang tidak eitis, yaitui peirilakui yang tidak seisuiai 
dan tidak dapat diteirima oleih atuiran leigal mauipuin nilai moral 
masyarakat seikitar (Joneis, 1991). Hasil peineilitian 
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Beirdasarkan yang dilakuikan oleih Akhrani (2018) 
meinuinjuikkan bahwa Political truist beirhuibuingan deingan 
partisipasi politik kareina ada faktor iteirnal dan eikteirnal, salah 
satui nya adalah psikologi kognitif dan juiga faktor sosial 
meimpeingaruihi keipeircayaan politik seihingga adanya 
huibuingan antara keiduia variabeil. 

Deingan deimikian, dapat disimpuilkan bahwa 
keipuituisan individui uintuik teirlibat dalam votei buiying muingkin 
beirkaitan deingan political truist, namuin kaitan keiduia hal ini 
dipeingaruihi juiga oleih faktor-faktor lain yang meimbuiat 
huibuingan di antara political truist dan votei buiying meinjadi 
sangat jauih, seihingga buikti eimpiris puin tidak dapat 
meineimuikan adanya huibuingan signifikan di antara keiduianya. 
Meimpeirtimbangkan bahwa votei buiying meiruiakan tindakan 
yang meilawan norma sosial dan huikuim yang beirlakui. Maka 
dari itui, polotical truist huibuingan kuiat deingan partisipasi 
politik kareina seimakin tinggi keipeircayaan politik maka 
seimakin tinggi puila partisipasi politik pada peimilih peimuila. 

 
KESIMPULAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian disimpuilkan bahwa ada 
yang leimah dan tidak signifikan antara keipeircayaan politik 
(political truist) dan votei buiying. Analisis data meinduikuing 
hipoteisis seihingga tidak diteirima. Oleih kareina itui, saran 
uintuik peineiliti seilanjuitnya adalah keiteirbatasan partisipan 
peineilitian yang beirstatuis peimilih peimuila dan. Adapuin saran 
uintuik peineilitian seilanjuitnya diharapkan uintuik meineiliti 
variabeil lain yang dapat meimpeingaruihi political truist.  
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